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ABSTRACT

Paramita, Selia Nastiti. 2015. Speech Styles in The Movie Of Tendangan Dari
Langit . Study program of English, Universitas Brawijaya. Supervisor: Endang
Sasanti, ; Co-supervisor: Emy Sudarwati,
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This study analyses the speech styles in some utterances used by the main
character in the movie Tendangan Dari Langit. The writer applies Joos (cited in
Broderick,1976) as a main theory and Chaer and Agustina (2010) as the
supporting theory. There are two problems of the study to be solved. They are to
find out the types of speech style and the speech styles which are mostly used by
Wahyu in The Movie Tendangan Dari Langit.

In this study, the writer used qualitative approach with document or
content analysis. The writer analyzed the utterances stated by Wahyu. Then, the
writer analyzed the types and the mostly used types by Wahyu based on script of
the movie.

Related to the first problem, the writer found that Wahyu used all types of
speech style in his daily conversation. There are 2 utterances considered as Frozen
style, 1 utterance considered as Formal style, 5 utterances considered as
Consultative style, 79 utterances considered as Casual style and 32 utterances
considered as Intimate style. Also, the writer found that out of 5, there are only 2
types of speech style as the most used by Wahyu. The first is casual style and the
second is intimate style. From 118 utterances, there are 79 utterances considered
as Casual style and 32 utterances considered as Intimate style.

The writer suggests to use another theory of speech style, for example

nababan. The other theory like Dr. P. W. J. Nababan (1987) would help the next
researchers to conduct the study of speech style in terms of enrich the theory.
Then, uses English movie as the subject of the study. Also, the writer suggests to
conduct the study of speech style based on novel or short story.



ABSTRAK

Paramita, Selia Nastiti. 2015. Gaya Bahasa di Film Tendangan Dari Langit.
Program Studi Bahasa Inggris, Universitas Brawijaya. Pembimbing (1) : Endang
Sasanti, ; (2) Emy Sudarwati,
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Studi ini menganalisis gaya bahasa di beberapa ucapan yang digunakan
oleh karakter utama dalam film Tendangan Dari Langit. Penulis menggunakan
Joos (dikutip dalam Broderick, 1976) sebagai teori utama dan Chaer dan Agustina
(2010) sebagai teori pendukung Ada dua masalah penelitian yang harus
dipecahkan, yaitu untuk mengetahui jenis gaya bicara dan gaya bicara yang paling
banyak digunakan oleh Wahyu di Film Tendangan Dari Langit.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan
dokumen atau analisis isi. Penulis menganalisis ucapan yang disampaikan oleh
Wahyu. Kemudian, penulis menganalisis jenis dan jenis yang paling banyak
digunakan oleh Wahyu berdasarkan naskah film.

Terkait dengan masalah pertama, penulis menemukan bahwa Wahyu
digunakan semua jenis gaya bicara dalam percakapan sehari-hari. Ada 2 tuturan
dianggap sebagai gaya beku, 1 ucapan dianggap sebagai gaya formal, 5 ucapan
dianggap sebagai gaya Konsultasi, 79 ucapan dianggap sebagai gaya kasual dan
32 tuturan dianggap sebagai gaya intim. Juga, penulis menemukan bahwa dari 5,
hanya ada 2 jenis gaya bahasa yang paling digunakan oleh Wahyu yaitu, yang
pertama adalah gaya kasual dan yang kedua adalah gaya intim. Dari 118 tuturan,
ada 79 tuturan dianggap sebagai gaya kasual dan 32 tuturan dianggap sebagai
gaya intim.

Penulis menyarankan untuk menggunakan teori lain dari gaya bahasa,
misalnya Nababan. Teori lain seperti Dr. PWJ Nababan (1987) akan membantu
para peneliti berikutnya untuk melakukan studi gaya bahasa untuk memperkaya
teori yang digunakan. Kemudian, menggunakan film Inggris sebagai subyek
penelitian. Juga, penulis menyarankan untuk melakukan studi gaya bahasa

berdasarkan novel atau cerita pendek.
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